
Menghasilkan tingkat pertumbuhan yang

stabil dengan risiko yang rendah. Dana

investasi ditempatkan dalam instrumen

investasi berbasis pasar uang seperti

deposito dan obligasi yang memiliki jangka

waktu jatuh tempo kurang dari setahun.

Instrumen Pasar Uang 100%

(dan /atau surat hutang dengan 

jatuh tempo kurang dari 1 tahun)
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Rp 14,334,526,465.52  

Rp 4,555.61 
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Link Access Cash Tolak Ukur (100% TD)

• Reksadana Pasar Uang - Pihak terkait

• Deposito

Kinerja
Access
Cash

Tolak
Ukur

Sejak bulan lalu 0.25% 0.13%

Sejak awal tahun 1.25% 0.90%

Sejak tahun lalu 2.08% 1.64%

Sejak peluncuran 158.20% 95.15%
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Link Access Cash Tolak Ukur (100% TD)

Link Access IDR Fund mencatatkan kinerja positif 0,25% pada Juli 2022. Sementara itu

kinerja indeks TD sebagai tolok ukur UL fund mencatatkan kenaikan sebesar 0,13%

selama bulan lalu.

Pada penutupan perdagangan bulan Juli, IHSG tercatat tumbuh sebesar 0.57%, walaupun

hanya tipis, namun hal ini lebih baik dari dua bulan sebelumnya (Mei-Juni) yang mencatat

tren penurunan. Kenaikan IHSG ditopang oleh kinerja emiten yang tumbuh signifikan,

khususnya emiten di sektor perbankan dan konsumer. Namun, keluarnya dana asing

membuat kenaikan IHSG kurang maksimal. Dalam sebulan terakhir, asing telah

mencatatkan outflow hingga mencapai Rp 6.78 triliun. Keluarnya dana asing disebabkan

oleh tingginya suku bunga AS.

Pada pasar obligasi IBPA Index tercatat naik sebesar +0.57%. Risiko inflasi masih menjadi

penggerak utama pasar. Di satu sisi Bank Indonesia masih mempertahankan suku bunga

stabil, menempatkan FX pada posisi yang lebih lemah dan mengurangi daya tarik investor

asing untuk berinvestasi di pasar obligasi Indonesia.

Rp 1,764.35

Citibank N.A.
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Tolok Ukur (80% Bindo Bond Index + 20% TD)


